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Masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kualitas LKPD Matematika berbasis PBL pada kelas V 
berdasarkan kevalidannya? 2) Bagaimana kualitas LKPD Matematika berbasis PBL pada kelas V 
berdasarkan kepraktisannya? dan 3) Bagaimana kualitas LKPD Matematika berbasis PBL pada kelas V 
berdasarkan keefektifannya? Model pengembangan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan metode angket. 
Teknik analisis data mengggunakan metode kuantitatif untuk memperoleh kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan LKPD yang dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kevalidan telah 
dilakukan oleh validator dengan skor mencapai 95,5% dengan kategori sangat valid, 2) Kepraktisan 
telah dilakukan oleh guru dengan skor mencapai 85% dengan kategori sangat praktis, 3) Keefektifan 
telah dilakukan oleh peserta didik dengan skor mencapai 89,7% dengan kategori sangat efektif. 
Kata kunci: Pengembangan, LKPD, matematika, PBL. 
 
Abstract 
The research problems are: 1) How is the quality of PBL-based Mathematics LKPD in grade V based 
on its validity? 2) How is the quality of PBL-based Mathematics LKPD in grade V based on its 
practicality? and 3) How is the quality of PBL-based Mathematics LKPD in grade V based on its 
effectiveness? The development model in this study is a 4D development model. Data collection 
techniques using validation sheets and questionnaire methods. The data analysis technique uses 
quantitative methods to obtain the validity, practicality, and effectiveness of the developed LKPD. 
The results showed that: 1) Validity had been carried out by the validator with a score of 95.5% in the 
very valid category, 2) Practicality had been carried out by the teacher with a score of 85% in the very 
practical category, 3) The effectiveness had been carried out by students with the score reached 
89.7% in the very effective category. 
Keywords: Development, LKPD, mathematics, PBL. 
PENDAHULUAN 
Dalam pembelajaran Matematika, peserta didik sebaiknya dibiasakan untuk 
mendapatkan pemahaman dari pengalaman melalui proses mengidentifikasi sifat-sifat yang 
dimiliki dan yang tidak dimiliki dari suatu objek matematis. Namun, kesemuanya itu harus 
sesuai dengan kemampuan peserta didik, sehingga akan sangat membantu pembelajaran 
matematika (Rahmah, 2015). Dengan adanya hal ini, dalam pembelajaran, guru hendaknya 
memilih strategi, pendekatan, metode dan media belajar yang dapat melibatkan peserta 
didik dalam pembelajaran (Fauzan, 2017). Proses pembelajaran Matematika yang baik akan 
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mendukung tercapainya hasil belajar yang efektif. Untuk itu, terdapat beberapa prinsip 
pembelajaran yang harus dipenuhi agar tercapainya hasil belajar yang efektif. Menurut 
Kosasih (Revita, 2019) prinsip-prinsip belajar, yaitu: 1) Berpusat pada peserta didik; 2) 
Mengembangkan kreativitas peserta didik; dan 3) Menciptakan kondisi menyenangkan dan 
menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran dan 
model pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien dan bermakna. 
Sejalan dengan pendapat Kesumawati (2008) bahwa prinsip utama dalam pembelajaran 
matematika saat ini adalah untuk memperbaiki dan menyiapkan aktifitas-aktifitas belajar 
yang bermanfaat bagi siswa yang bertujuan untuk beralih dari mengajar matematika ke 
belajar matematika. Keterkaitan siswa secara aktif dalam pembelajaran harus disediakannya 
aktifitas belajar yang khusus sehingga dapat melakukan doing math untuk menemukan dan 
membangun matematika dengan fasilitas oleh guru. Diantara prinsip-prinsip tersebut, 
terdapat prinsip, yaitu menyediakan pengalaman belajar yang beragam. Pengalaman belajar 
yang beragam dapat dirancang oleh guru dalam memilih menggunakan strategi, pendekatan, 
metode dan media belajar yang dapat melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Selain 
strategi, pendekatan, metode dan media pembelajaran, sumber belajar juga berperan 
penting dalam proses pembelajaran. Salah satu sumber belajar, yaitu bahan ajar (Wandari, 
2018). 
Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang memegang peran penting dalam 
pembelajaran. Dengan bahan ajar yang baik guru beserta peserta didik akan lebih mudah 
mencapai tujuan pembelajaran seperti yang ditetapkan kurikulum (Fikri, 2018:4). Bahan ajar 
dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar 
yang akan disajikan, dalam hal ini materi Kubus dan Balok. Salah satu bahan ajar, yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Sari, 2019). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut 
Depdiknas (Sari, 2019) merupakan salah satu sarana yang dalam proses pembelajaran dapat 
membantu dan mempermudah kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang terjadi 
mampu mengiringi peseta didik untuk menemukan konsep yang bisa digunakannya dalam 
menyelesaikan masalah secara sistematis, misalnya pada LKPD berbasis PBL ini, terdapat 
bagian-bagian yang dapat memupuk sifat inquiry peserta didik, yaitu terdapat dalam proses 
penyelidikan untuk memecahkan masalah dan menemukan konsep baru. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 10 Sembawa sebagai lokasi 
penelitian bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis, khususnya pada materi 
Kubus dan Balok beberapa siswa masih rendah, terlihat dari beberapa peserta didik yang 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal. Dari 24 peserta didik kurang dari separuh 
jumlah yang nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran 
matematika 65, yaitu hanya 7 peserta didik (29,2%) yang dapat nilai di atas KKM; sedangkan 
yang 17 peserta didik (70,8%) mendapat nilai di bawah KKM. Saat proses pembelajaran, 
peserta didik kurang terlibat aktif, cenderung menerima saja materi yang disampaikan guru. 
Dalam proses belajar di kelas, guru nampak masih lebih dominan dalam pengelolaan 
pembelajaran, dengan menggunakan metode ceramah atau diskusi. Kondisi ini 
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mengakibatkan hasil belajar peserta didik menjadi kurang optimal. Perangkat pembelajaran 
yang digunakan, yaitu LKPD belum dapat membantu dalam mengkonstruksi pengetahuan 
yang dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan pemecahan masalah matematis seluruh 
peserta didik. Dilihat dari aspek isi dalam LKPD tersebut belum adanya bagian dari 
penjelasan sub materi, contoh soal dan latihan. Tidak adanya pemisah setiap pertemuan 
dalam materi yang akan dipelajari peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan dan masih terfokus dengan apa yang telah dicontohkan oleh guru sebelumnya. 
Kemudian dilihat dari aspek desain LKPD tersebut memiliki warna dan desain yang belum 
dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar, sehingga secara tidak langsung materi 
yang akan diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan isi LKPD. 
Dalam hal ini, perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dapat mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model dengan pengalaman 
peserta didik sehari-hari. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan pemecahan 
masalah adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Lumbantobing, 2018). 
Menurut Khotimah (2015) LKPD bukan hanya berisi soal-soal tetapi kumpulan kegiatan 
dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik 
merupakan lembaran yang berisi materi, uraian, langkah kerja, dan latihan yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. Sejalan dengan pendapat Monica, Kesumawati dan Septiati 
(2019) bahwa guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu 
semangat siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah satu 
alternatif model pembelajaran yang mungkin dikembangkan keterampilan berpikir siswa 
(penalaran, komunikasi dan koneksi) dalam memecahkan masalah adalah pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Pengembangan LKPD perlu dikombinasikan dengan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk mendapatkan 
LKPD yang sesuai (Amir, 2019). Model pembelajaran PBL atau pembelajaran berbasis 
masalah adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru untuk memecahkan 
masalah secara bersama-sama. Siswa mempelajari materi tersebut dan harus terampil 
mengatasi masalah yang terlibat diberbagai situasi seperti di kehidupan nyata, sedangkan 
guru perannya adalah menyodorkan berbagai masalah, memberikan pertanyaan, dan 
mendukung pembelajaran siswa (Harahap dan Surya, 2019). LKPD berbasis PBL ini berbentuk 
LKPD yang menjabarkan masalah atau fenomena dalam kehidupan nyata atau kehidupan 
sehari-hari, kemudian peserta didik dituntut untuk menemukan konsep dari permasalahan 
yang telah dijabarkan (Munandar, 2016). Saat ini, kemampuan pemecahan masalah siswa 
dapat dikembangkan dengan salah satu bahan ajar dalam menyampaikan topik matematika 
yang kompleks, rumit, dan membosankan bagi siswa. Dengan bantuan berbagai media non 
cetak, guru dapat mengembangkan bahan ajar yang menarik dan praktis (Sharli, 
Kesumawati, dan Misdalina (2021). 
Format LKPD berbasis PBL mengadaptasi dari sintaks pembelajaran berbasis PBL, yakni 
menjabarkan uraian permasalahan, petunjuk atau pengarahan penyelidikan, mengumpulkan 
informasi untuk pemecahan masalah, mempresentasikan atau menyajikan hasil pemecahan 
masalah, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Nur, 2016). Salah satu 
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model pembelajaran yang disarankan oleh Kementerian Pendidikan Nasional untuk 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang dapat mengoptimalkan aktivitas saintific 
siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learing (PBL). Model PBL dapat menjadi 
wadah bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan keterampilan 
berpikir yang lebih tinggi (Gunantara, 2014). Salah satu hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Herlina dkk. (2016) bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa. Dari uraian diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif, sikap dan 
ketrampilan setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL pada materi sistem tata 
surya. 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah peneliti sebagai 
berikut: 1) Bagaimana kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis 
Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok berdasarkan 
kevalidannya? 2) Bagaimana kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis 
Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok berdasarkan 
kepraktisannya? dan 3) Bagaimana kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 
berbasis Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok berdasarkan 
keefektifannya? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut: 1) Untuk mengetahui kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 
berbasis Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok berdasarkan 
kevalidannya, 2) Untuk mengetahui kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 
berbasis Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok berdasarkan 
kepraktisannya, 3) Untuk mengetahui kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Matematika berbasis Problem Based Learning pada kelas V SD pada materi Kubus dan Balok 
berdasarkan keefektifannya. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sugiyono, 2018). Menurut Seals dan Richey (Hanafi, 2017) mendefinisikan 
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap pendesainan, 
pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus 
memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas. 
Produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 
berbasis Problem Based Learning pada materi Kubus dan Balok. Model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D. Model 4D terdiri dari 
empat tahap utama, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate, atau diterjemahkan 
menjadi model 4P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran 
(Trianto, 2016). Tahapan-tahapan yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1)  Define (Pendefinisian) 
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Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan. 
Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok, yaitu: 
a. Analisis Awal. Analisis awal berkaitan dengan permasalahan dalam pembelajaran 
Matematika, kondisi sekolah, dan kelengkapan media pembelajaran. Pada tahap ini 
dilakukan observasi studi lapangan di SD Negeri 10 Sembawa. Analisis ini memunculkan 
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapai dalam pembelajaran Matematika SD, 
sehingga dibutuhkan pengembangan bahan pembelajaran yang sesuai. Solusi yang 
ditempuh oleh peneliti adalah mengembangkan LKPD Matematika berbasis Problem 
Based Learning pada materi Kubus dan Balok. 
b. Analisis Peserta Didik. Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
peserta didik SD Negeri 10 Sembawa meliputi kemampuan kognitif dan motivasi belajar 
yang sudah dimiliki. Dalam penelitian ini, karakteristik peserta didik yang diteliti adalah 
peserta didik kelas V SD Negeri 10 Sembawa tahun pelajaran 2020/2021. 
c. Analisis Tugas. Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran 
dengan merinci isi materi ajar yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) materi yang sesuai dengan Kurikulum 13 kemudian menjabarkan indikatornya. 
Materi pokok yang dikembangkan dalam LKPD adalah pelajaran Matematika materi 
Kubus dan Balok. 
d. Analisis Konsep. Analisis konsep adalah mengidentifikasi konsep-konsep materi Kubus 
dan Balok yang akan diajarkan. Konsep-konsep tersebut dikumpulkan disusun secara 
sistematis dan rinci serta relevan untuk membentuk LKPD. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran. Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah merumuskan 
tujuan pembelajaran pada materi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
didasarkan pada KI dan KD yang tercantum dalam Kurikulum 13. Tujuan pembelajaran 
yang dihasilkan akan mendasari kegiatan pembelajaran dan penyusunan tes penilaian. 
2)  Design (Perancangan) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar validasi, lembar angket penilaian respon 
guru, dan lembar angket respon peserta didik. Pada tahap ini pula bertujuan untuk 
merancang instrumen pengambilan data penelitian. 
a. Pemilihan Media Pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan 
tujuan dan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah alat dan bahan untuk praktikum serta 
pengembangan LKPD Matematika berbasis PBL. 
b. Pemilihan Format Bahan Ajar. Pemilihan format LKPD disesuaikan dengan model 
pembelajaran PBL. Format ini digunakan sebagai acuan dalam membuat rancangan awal 
RPP dan LKPD Matematika berbasis PBL. 
c. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran. Perancangan awal perangkat pembelajaran 
berupa draft awal yang meliputi RPP dan LKPD Matematika berbasis PBL. 
INNOVATIVE: JOURNAL OF SOCIAL SCIENCE RESEARCH 58 
 
d. Instrumen Pengambilan Data. Instrumen pengambilan digunakan untuk memperoleh 
data penelitian. Adapun instrumen pengambilan data yang dirancang, yaitu lembar 
validasi, lembar angket penilaian respon guru, dan lembar angket respon peserta didik. 
 
3)  Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
layak dan sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar dan data yang diperoleh dari 
uji lapangan terbatas. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
a. Validasi Ahli. Validasi dilakukan oleh validator ahli dari dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas PGRI Palembang dan praktisi dari guru Matematika SD Negeri 10 
Sembawa yang bertujuan untuk memperbaiki desain LKPD. Hasil validasi akan 
memperoleh komentar serta saran dari validator untuk memperbaiki perangkat 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data yang akan dihasilkan. 
b. Uji Lapangan Terbatas. Perangkat pembelajaran dan instrumen yang sudah diperbaiki 
berdasarkan saran validator diuji cobakan secara acak pada peserta didik dalam kelas 
terbatas sebanyak 5-10 orang peserta didik. Data yang didapatkan setelah uji coba kelas 
terbatas diperoleh bagian LKP yang perlu dilakukan perbaikan. 
4)  Disseminate (Penyebaran) 
Tahap penyebaran merupakan tahap disebarkannya LKPD Matematika berbasis PBL 
pada guru Matematika di SD Negeri 10 Sembawa agar dapat dipergunakan dalam proses 
belajar Matematika di SD Negeri 10 Sembawa ataupun di sekolah lain. Dalam penelitian ini 
dikarenakan prosedur model 4D ini lebih sederhana namun jelas dan sistematis, sehingga 
mudah dipahami oleh peneliti dan pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap Develop 
(Pengembangan). 
Subjek yang diambil pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V dan guru SD Negeri 
10 Sembawa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar validasi 
dan metode angket. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui seberapa layak LKPD yang 
dikembangkan dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan metode angket 
digunakan untuk mengetahui respon guru dan peserta didik terhadap LKPD Matematika 
berbasis PBL yang telah dikembangkan (Silvia, 2018:39). Adapun teknik pengumpulan data 
dari masing-masing tahap adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Analisis. Pada tahap ini dilakukan 2 analisis, yaitu analisis materi dan analisis 
kebutuhan pembelajaran, pada tahap ini akan diperoleh data mengenai hasil wawancara 
terhadap guru dan peserta didik terkait materi yang dianggap peserta didik merasa 
kesulitan untuk memahami materi serta mengenai kebutuhan belajar yang dibutuhkan 
selama proses pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan. Pada tahap ini dilakukan perancangan LKPD dan instrumen penilaian 
LKPD akan menghasilkan produk LKPD dan instrumen penilaian berupa angket guru dan 
respon peserta didik, selanjutnya angket tersebut akan diberikan kepada responden, yaitu 
guru dan peserta didik kelas V SD Negeri 10 Sembawa. Berikut ini adalah tahap 
perancangan yang terdiri dari: a) Pemilihan LKPD. Pemilihan Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD) disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, karena LKPD berguna untuk 
membantu peserta didik dalam pencapaian Kompetensi Dasar (KD); b) Penyusunan Soal 
Latihan. Penyusunan soal latihan dirancang berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran 
yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk selama dan setelah 
kegiatan pembelajaran; dan c) Pemilihan Format LKPD. Pemilihan format dalam 
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini ditunjukkan untuk mendesain atau 
merancang isi pembelajaran, model pembelajaran, dan sumber bealajar. 
c. Tahap Pengembangan. Pada tahap ini pengembangan dilakukan penyebaran lembar 
validasi yang akan diberikan kepada beberapa ahli untuk mengetahui seberapa baik 
kualitas LKPD yang dikembangkan oleh peneliti, selain itu akan dilakukan revisi atau 
perbaikan LKPD menurut saran para ahli. Pada tahap ini juga dilakukan penyebaran angket 
kepada guru dan peserta didik kelas V SD Negeri 10 Sembawa. 
Teknik analisis data dilakukan untuk memperoleh kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan dari produk yang dikembangkan, yaitu LKPD Matematika berbasis Problem Based 
Learning (PBL) pada materi Kubus dan Balok. Adapun analisis yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
1. Analisis Kevalidan 
Setelah lembar angket yang disebar kebeberapa dosen ahli terkumpul, maka 
selanjutnya data dianalisis kevalidannya. Adapun analisis data kevalidan instrumen berupa 
skor tanggapan validator yang diperoleh dalam bentuk kategori yang terdiri dari lima pilihan 
tentang kualitas LKPD yang dikembangkan, yaitu a) Sangat Valid, b) Valid, c) Cukup Valid, d) 
Tidak Valid, dan e) Sangat Tidak Valid (Sugandi, 2021). Adapun acuan rumus analisis 






V = Nilai akhir 
f = Perolehan skor 
N = Skor maksimum.  
Hasil yang diperoleh dari Kevalidan di atas, kemudian diinterpretasikan sesuai dengan 
kategori sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Kategori Kevalidan 
Interval (%) Kategori 
81 – 100% 
61 – 80% 
41 – 60% 
21 – 40% 





Sangat Tidak Valid 
Sumber: Sugandi, 2021. 
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2. Analisis Kepraktisan 
Berdasarkan penilaian guru ditentukan skor aktual, selanjutnya skor aktual tersebut 
dirujuk pada tabel kategori kepraktisan. Adapun analisis data kevalidan instrumen berupa 
skor tanggapan validator yang diperoleh dalam bentuk kategori yang terdiri dari lima pilihan 
tentang kualitas LKPD yang dikembangkan, yaitu a) Sangat Valid, b) Valid, c) Cukup Valid, d) 
Tidak Valid, dan e) Sangat Tidak Valid (Sugandi, 2021). Adapun acuan rumus analisis 






P = Nilai akhir 
f = Perolehan skor. 
N = Skor maksimum 
Hasil yang diperoleh dari Kepraktisan di atas, kemudian diinterpretasikan sesuai 
dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 2. Kategori Kepraktisan 
Interval (%) Kategori 
81 – 100% 
61 – 80% 
41 – 60% 
21 – 40% 





Sangat Tidak Praktis 
Sumber: Sugandi, 2021. 
 
3. Analisis Angket Respon Peserta Didik 
Menurut Silvia (2018:43) data hasil tanggapan respon peserta didik berupa angket 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
Skor tanggapan (%) = x100%
maksimalskor Jumlah 
didapat yangskor Jumlah 
 
Hasil yang diperoleh dari Keefektifan di atas, kemudian diinterpretasikan sesuai 
dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 3. Kategori Keefektifan 
Interval (%) Kategori 
81 – 100% 
61 – 80% 
41 – 60% 
21 – 40% 





Sangat Tidak Efektif 
Sumber: Sugandi, 2021. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D), yang menggunakan 
model 4D. Setelah dimodifikasi, maka penelitian ini hanya sampai model 3D yang telah diuraikan 
pada Bab III yang meliputi tiga tahapan, yaitu: 1) Define (Pendefinisian), 2) Design (Perancangan), dan 
(3) Develop (Pengembangan). Hasil dari pengembangan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Kubus dan Balok dan hasil penelitian 
yang diperoleh dalam setiap tahapan-tahapan pengembangan dapat disajikan sebagai berikut. 
a)  Define (Pendefinisian) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan. Analisis 
tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran dengan merinci isi materi ajar 
yang mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi yang sesuai dengan 
Kurikulum 13 kemudian menjabarkan indikatornya. Materi pokok yang dikembangkan dalam LKPD 
adalah pelajaran Matematika materi Kubus dan Balok. Analisis konsep adalah mengidentifikasi 
konsep-konsep materi Kubus dan Balok yang akan diajarkan. Konsep-konsep tersebut dikumpulkan 
disusun secara sistematis dan rinci serta relevan untuk membentuk LKPD. Spesifikasi tujuan 
pembelajaran adalah merumuskan tujuan pembelajaran pada materi serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari yang didasarkan pada KI dan KD yang tercantum dalam Kurikulum 13. Tujuan 



















Gambar 1. Tampak Tampilan Petunjuk Penggunaan LKPD, Tujuan LKPD, 
Kompetensi Inti dan Indikator LKPD 
 
b)  Design (Perancangan) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar validasi, lembar angket penilaian respon guru, dan lembar 
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Gambar 2. Tampak Tampilan Kegiatan LKPD 1, dan Langkah-langkah 
Berbasis Problem Based Learning 
 
c)  Develop (Pengembangan) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak 
dan sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar dan data yang diperoleh dari uji lapangan 
terbatas. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
1) Validasi Ahli 
Validasi dilakukan oleh validator ahli dari dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas PGRI Palembang dan praktisi dari guru Matematika SD Negeri 10 Sembawa yang 
bertujuan untuk memperbaiki desain LKPD. Hasil validasi akan memperoleh komentar serta saran 
dari validator untuk memperbaiki perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data yang 
akan dihasilkan. 
2) Uji Lapangan Terbatas  
Perangkat pembelajaran dan instrumen yang sudah diperbaiki berdasarkan saran validator 
diuji cobakan secara acak pada peserta didik dalam kelas terbatas sebanyak 5-10 orang peserta didik. 




















Gambar 3. Tampak Tampilan LKPD Matematika berbasis PBL 
 
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak 
dan sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar dan data yang diperoleh dari uji lapangan 
terbatas. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
 
a) Analisis Kevalidan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) awal yang dikembangkan divalidasi oleh dua orang ahli 
materi, yaitu: Moh. Reza Ifnuari, M.Pd., (ahli bidang Matematika) sebagai Validator I dan Ali 
Syahbana, M.Pd., (ahli bidang Matematika) sebagai Validator II. Adapun hasil validasi LKPD oleh ahli 
materi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Validasi LKPD 
No. Aspek yang Dinilai Validator I Validator II 
1 Kelayakan Materi atau Isi 23 24 
2 Kesesuaian Penyajian 38 38 
3 Kesesuaian Bahasa 19 18 
4 Pengembangan LKPD Berbasis PBL 16 15 
 Jumlah Nilai yang Diperoleh 96 95 
 Skor Total Aktual 191 
 Rata-rata Skor (%) 95,5% 
 Kategori Sangat Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil validasi LKPD Matematika berbasis 
Problem Based Learning pada materi Kubus dan Balok dengan aspek yang dinilai oleh Validator I, 
Kelayakan Materi atau Isi sebesar 23; Kesesuaian Penyajian sebesar 38; Kesesuaian Bahasa sebesar 
19; Pengembangan LKPD Berbasis PBL sebesar 16 dengan jumlah skor yang diperoleh sebesar 96; 
sedangkan aspek yang dinilai oleh Validator II, Kelayakan Materi atau Isi sebesar 23; Kesesuaian 
Penyajian sebesar 38; Kesesuaian Bahasa sebesar 18; Pengembangan LKPD Berbasis PBL sebesar 15 
dengan jumlah skor yang diperoleh sebesar 95. Skor total aktual yang diperoleh dari kedua validator 
tersebut sebesar 191. Dengan demikian, rata-rata skor dari kedua validator tersebut sebesar 95,5% 
dengan kategori sangat valid. Selanjutnya, dilakukan revisi LKPD yang merupakan tahap perbaikan 
LKPD berdasaran masukan dari Validator I dan Validator II selaku ahli materi. Kegiatan revisi ini 
sebagai upaya menghasilkan produk yang lebih berkualitas dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
Matematika secara efektif kepada peserta didik. 
b) Analisis Kepraktisan LKPD 
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Setelah LKPD selesai melalui tahap validasi oleh beberapa dosen ahli materi selesai direvisi, 
selanjutnya LKPD diberikan kepada guru Matematika SD Negeri 10 Sembawa, yaitu Maryani, Am.A., 
dengan tujuan untuk mengetahui respon dan penilaian sekaligus memberikan komentar dan saran 
terhadap LKPD yang dikembangkan. Adapun hasil respon dan penilaian guru Matematka dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 5. Hasil Respon dan Penilaian Guru 
Guru Skor 
I 34 
Skor Total Aktual 34 
Rata-rata Skor 85% 
Kategori Sangat Praktis 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa LKPD Matematika berbasis Problem Based 
Learning pada materi Kubus dan Balok mencapai rata-rata kategori sangat praktis. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil guru Matematika SD Negeri 10 Sembawa dengan skor sebesar 34 dan skor total 
aktual sebesar 34. Dengan demikian, rata-rata skor dari hasil guru tersebut sebesar 85% dengan 
kategori sangat praktis. 
 
c) Analisis Keefektifan LKPD 
Angket respon dan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan ini melibatkan 10 orang 
peserta didik kelas V SD Negeri 10 Sembawa yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan. Dalam pelaksanaan respon dan penilaian peserta didik ini, langkah awal yang dilakukan 
peneliti adalah membagikan LKPD pembelajaran Matematika berbasis Problem Based Learning 
kepada peserta didik, kemudian peneliti menjelaskan maksud dari tiap-tiap kegiatan Problem Based 
Learning yang ada pada LKPD. Langkah selanjutnya, yaitu memberikan angket penilaian respon 
peserta didik sekaligus memberikan komentar dan saran terhadap LKPD yang dikembangkan. Adapun 
hasil respon dan penilaian peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Respon dan Penilaian Peserta Didik 




1 Yoza Randi Pratama Laki-laki 40 100 Sangat Efektif 
2 M. Ilbam Alvaro Laki-laki 35 88 Sangat Efektif 
3 Jastin Yansyah Laki-laki 38 95 Sangat Efektif 
4 Afrilla Iryansyah Laki-laki 37 93 Sangat Efektif 
5 Rahmat Alvarizi Pajri Laki-laki 36 90 Sangat Efektif 
6 Amora Levina T Perempuan 35 88 Sangat Efektif 
7 Areta Nayla Salsabila Perempuan 37 93 Sangat Efektif 
8 Emi Fitriya Perempuan 36 90 Sangat Efektif 
9 Keyla Putri Abelia Perempuan 36 90 Sangat Efektif 
10 Putri Cahaya Perempuan 28 70 Efektif 
 Jumlah   897 
Sangat Efektif 
 Persentase   89,7% 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan tabulasi hasil respon dan penilaian peserta didik dari 
10 orang peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat efektif 
dengan persentase sebesar 89,7%. Setelah memberikan respon dan penilaian oleh guru Matematika 
dan peserta didik kelas V SD Negeri 10 Sembawa tidak memberikan respon terhadap LKPD. Namun, 
dalam hal ini guru Matematika dan peserta didik memberikan komentar dan saran karena menurut 
pendapat guru Biologi dan peserta didik, LKPD pembelajaran Matematika berbasis Problem Based 
Learning dengan materi Kubus dan Balok yang dikembangkan oleh penulis sudah baik dan tidak perlu 
dilakukan revisi. 
Karakteristik yang membedakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis 
Problem Based Learning dengan LKPD yang telah peneliti kembangkan terdiri dari Bagian Awal LKPD, 
Bagian Inti LKPD, dan Bagian Akhir LKPD. Bagian Awal LKPD terdiri atas: Sampul/Cover, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan LKPD, Tujuan LKPD, Kompetensi Inti, dan Indikator. 
Bagian Inti LKPD terdiri atas: Kegiatan LKPD 1 berisi mengenai Masalah 1 dan Masalah 2 dan Kegiatan 
LKPD 2 berisi mengenai Masalah 1 dan Masalah 2. Bagian Akhir LKPD terdiri atas: Daftar Pustaka. 
Karakteristik tersebut dibuat agar LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat manfaat, yaitu 
membuat peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar, membantu peserta didik untuk 
menambah informasi tentang konsep belajar yang dipelajari dan mengaktifkan peserta didik dalam 
mengembangkan konsep, dapat membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan yang 
dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan pemecahan masalah matematis juga memudahkan 
peserta didik untuk memahami materi, khususnya Balok dan Kubus. 
a)  Validasi LKPD 
Berdasarkan hasil validasi LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning pada materi 
Kubus dan Balok dengan aspek yang dinilai oleh Validator I, Kelayakan Materi atau Isi sebesar 23; 
Kesesuaian Penyajian sebesar 38; Kesesuaian Bahasa sebesar 19; Pengembangan LKPD Berbasis PBL 
sebesar 16 dengan jumlah skor yang diperoleh sebesar 96; sedangkan aspek yang dinilai oleh 
Validator II, Kelayakan Materi atau Isi sebesar 23; Kesesuaian Penyajian sebesar 38; Kesesuaian 
Bahasa sebesar 18; Pengembangan LKPD Berbasis PBL sebesar 15 dengan jumlah skor yang diperoleh 
sebesar 95. Skor total aktual yang diperoleh dari kedua validator tersebut sebesar 191. Dengan 
demikian, rata-rata skor dari kedua validator tersebut sebesar 95,5% dengan kategori sangat valid. 
Menurut Aziz (2019:7) suatu hasil pengembangan (produk) dikatakan valid jika produk berdasarkan 
teori yang memadai (validitas isi) dan semua komponen produk pembelajaran satu sama lain 
berhubungan secara konsisten (validitas konstruk). Validitas bahan ajar ditentukan untuk mengetahui 
kualitas bahan ajar dalam kaitannya dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. Hasil dari uji 
validitas menunjukkan bahwa secara umum dapat dikatakan bahwa bahan ajar valid untuk digunakan 
(Zahiroh, 2017:6). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Silvia (2018), bahwa produk LKPD 
berbasis Etnomatematika pada materi garis dan sudut yang disusun telah memenuhi kriteria 
kevalidan berdasarkan proses validasi Ahli yaitu dengan skor total 165 dan masuk dalam kategori 
sangat valid. Selanjutnya penelitian oleh Fauzan (2017), bahwa produk LKPD yang dikembangkan dari 
angket respon yang diisi oleh validator dihasilkan nilai rata-rata kevalidan, yaitu 95,15% dengan 
kategori sangat kevalid. 
b)  Kepraktisan LKPD 
Berdasarkan hasil kepraktisan LKPD Matematika berbasis Problem Based Learning pada 
materi Kubus dan Balok mencapai rata-rata kategori sangat praktis. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
guru Matematika SD Negeri 10 Sembawa dengan skor sebesar 34 dan skor total aktual sebesar 34. 
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Dengan demikian, rata-rata skor dari hasil guru tersebut sebesar 85% dengan kategori sangat praktis. 
Menurut (Sukardi, 2011:19) bahan ajar yang telah dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan 
praktisi menyatakan bahwa secara teoritis bahwa bahan ajar tersebut dapat diterapkan di lapangan 
dan tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam kategori baik. Suatu bahan ajar atau produk 
dikatakan praktis apabila orang dapat menggunakan (usable) produk tersebut. Komponen tersebut 
mencakup kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat bahan ajar. Hasil 
tanggapan pendidik dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar. Instrumen uji 
kepraktisan menurut peserta didik juga disusun berdasarkan indikator yang tepat untuk melihat 
keterpakaian bahan dalam pembelajaran. Instrumen uji kepraktisan berisi aspek-aspek yang akan 
dinilai keterlaksanaannya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Revita (2019), bahwa perangkat 
pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing dapat dikatakan praktis berdasarkan data 
kepraktisan akhir yang dilihat dari angket respon guru dan peserta didik sebagai pengguna pada uji 
lapangan. Dari angket respon yang diisi oleh guru dihasilkan nilai rata-rata kepraktisan, yaitu 85,45% 
dengan kategori sangat praktis. Selanjutnya penelitian oleh Khasanah (2018), bahwa LKPD Geometri 
Transformasi dengan Motif Tapis Lampung merupakan bahan ajar yang baik dan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dengan angket respon yang diisi oleh guru dihasilkan nilai rata-rata kepraktisan, 
yaitu 82,32%. 
c)  Keefektifan LKPD 
Berdasarkan tabulasi hasil respon dan penilaian peserta didik dari 10 orang peserta didik 
terhadap LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat efektif dengan persentase sebesar 
89,7%. Setelah memberikan respon dan penilaian oleh guru Matematika dan peserta didik kelas V SD 
Negeri 10 Sembawa tidak memberikan respon terhadap LKPD. Namun, dalam hal ini guru 
Matematika dan peserta didik memberikan komentar dan saran karena menurut pendapat guru 
Biologi dan peserta didik, LKPD pembelajaran Matematika berbasis Problem Based Learning dengan 
materi Kubus dan Balok yang dikembangkan oleh penulis sudah baik dan tidak perlu dilakukan revisi. 
Menurut Menurut Akker (Aziz, 2019:24) keefektifan suatu bahan ajar biasanya dilihat dari potensial 
efek berupa kualitas hasil belajar, sikap dan motivasi peserta didik. Ada dua aspek keefektifan yang 
harus dipenuhi oleh suatu bahan ajar, yaitu: 1) Ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya 
menyatakan bahwa bahan ajar tersebut efektif; dan 2) Secara operasional bahan ajar tersebut 
memberikan hasil sesuai yang diharapkan (Wijiati, 2019:4). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Amir (2019), bahwa hasil pengembangan yang telah diuraian, dapat lah disimpulkan 
bahwa tingkat keefektifan dapat diukur dari tingkat ketuntasan kemampuan penalaran siswa hasil 
belajar lebih besar atau sama dengan 85%. Selanjutnya penelitian Kaharuddin (2019), bahwa 
perangkat pembelajaran berupa LKPD materi keanekaragaman hayati berbasis problem based 
learning, dirancang agar dapat membantu menambah pemahaman peserta didik tentang 
keanekaragaman hayati, membuat proses pembelajaran berpusat pada peserta didik dan melatih 
peserta didik berpikir kritis dengan angket resposen peserta didik sebesar 92,76%. 
Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Matematika berbasis Problem Based Learning pada materi Kubus dan Balok di SD Negeri 10 
Sembawa memiliki kriteria layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Matematika Berbasis 
Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 10 Sembawa apabila dilihat dari kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
kualitas pngembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis Problem 
Based Learning sudah layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Matematika 
berbasis Problem Based Learning di kelas V SD Negeri 10 Sembawa apabila dilihat dari 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Kevalidan yang telah dilakukan oleh validator berdasarkan penilaian bahwa LKPD yang 
dikembangkan dengan perolehan skor mencapai 95,5% dengan kategori sangat valid. 
b. Kepraktisan yang telah dilakukan oleh guru mengenai LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan penilaian bahwa LKPD yang dikembangkan dengan perolehan skor mencapai 
85% dengan kategori sangat praktis. 
c. Keefektifan yang telah dilakukan oleh peserta didik mengenai LKPD yang dikembangkan 
berdasarkan penilaian bahwa LKPD yang dikembangkan dengan perolehan skor mencapai 
89,7% dengan kategori sangat efektif. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika berbasis Problem Based Learning 
yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran Matematika. 
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